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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mendeskripsikan (1) bagaimana penggunaan
kalimat serapan pancaindra teks deskripsi karangan siswa SMPN 6 Mataram kelas VII tahun
pelajaran 2017/2018 (2) bagaimana penggunaan kata dengan kata dasar (k, t, s, p) teks
deskripsi karangan siswa SMPN 6 Mataram kelas VII tahun pelajaran 2017/2018 (3)
bagaimana penggunaan ejaan pada teks deskripsi karangan siswa SMPN 6 Mataram kelas VII
tahun pelajaran 2017/2018. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Sumber datanya adalah hasil karangan teks deskripsi siswa kelas VII
A, VII D, dan VII | SMP Negeri 6 Mataram. Penelitian ini mengambil 45 sampel. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan
teknik catat. Metode analisis data yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. Metode
penyajian hasil analisis yang digunakan adalah metode informal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Penggunaan kalimat serapan pancaindra pada
setiap kelas yang dianalisis berbeda-beda, yaitu: kelas VII A menggunakan semua kalimat
serapan pancaindra melihat dan 4 kalimat serapan pancaindra merasakan. Kelas VII D
menggunakan semua kalimat serapan pancaindra melihat, 4 Kkalimat serapan pancaindra
merasakan dan 1 kalimat serapan pancaidra mendengar. Kelas VII 1 menggunakan semua
kalimat serapan pancaindra melihat dan 3 kalimat serapan pancaindra merasakan. Sehingga
penggunaan pancaindra yang paling banyak digunakan oleh siswa adalah serapan pancaindra
melihat. (2) Penggunaan kata berimbuhan meN- dengan kata dasar (k, t, s, dan p) pada setiap
kelas berbeda-beda, yaitu: kelas VII A sebanyak 6 siswa, kelas VII D sebanyak 2 siswa, dan
kelas VII | sebanyak 3 siswa. Penggunaan kata meN- dengan kata dasar (k, t, s, dan p) sudah
digunakan dengan benar. Sedangkan (3) kesalahan penggunaan ejaan, yang ditemukan
meliputi kesalahan pemakaian tanda baca koma dan titik; kesalahan penulisan kata turunan,
kata depan, dan singkatan; dan kesalahan pemakaian huruf kapital. Kelas VII A memiliki
kesalahan ejaan sebanyak 24 buah. Kelas VII D memiliki kesalahan ejaan sebanyak 28 buah.
Kelas VII I memiliki kesalahan ejaan sebanyak 37 buah.

Kata kunci: Teks deskripsi, unsur kebahasaan, dan ejaan.
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PENDAHULUAN

Menulis  merupakan  keterampilan
berbahasa yang paling penting dan sulit
dikuasai. Pengajaran menulis di sekolah
menengah  pertama mendapatkan satu
kompetensi dasar (KD). Dalam satu KD,
menulis dialokasikan waktu 8 jam atau 4x
pertemuan.  Salah  satu  keterampilan
menulis yang diajarkan di  sekolah
menengah pertama adalah menulis teks
deskripsi. menurut Tarigan, “Karangan
deskripsi ialah tulisan yang berusaha
memberikan perincian atau melukiskan
dan mengemukakan objek yang sedang
dibicarakan  (seperti  orang,  tempat,
suasana, atau hal lain) (Kemendikbud,
2016: 11 dan 12).

Teks deskripsi adalah salah satu
materi yang dipelajari oleh siswa kelas
VII. Dalam pembelajaran teks deskripsi,
siswa bukan  hanya  memperhatikan
struktur teks, tetapi juga ciri kebahasaan
atau unsur kebahasaan yang
membedakannya dengan teks lainnya.
Adapun unsur kebahasaan yang dimaksud
adalah (1) penggunaan kalimat rincian
untuk  mengongkretkan, (2) penggunaan
serapan pancaindra, (3) penggunaan Kata
beimbuhan meN- dengan kata dasar (kt,s
dan p), (4) penggunaan kata depan di dan

huruf kapital, (5) penggunaan majas untuk

melukiskan secara konkret, (6)
menggunakan kata depan di, ke, dan dari,
(7)  penggunaan  sinonim, dan (8)
penggunaan kata khusus. Selain
memperhatikan unsur kebahasaan di atas,
siswa juga harus memperhatikan ejaan
yang akan digunakannya. Menurut Arifin
(2004: 24) ejaan adalah keseluruhan
peraturan bagaimana melambangkan
bunyi ujaran dan bagaimana antar
hubungan antara lambang-lambang itu
(pemisahan dan penggabungannya dalam
suatu bahasa). Secara teknis, ejaan adalah
penulisan  huruf, penulisan kata, dan
pemakaian tanda baca.

Hal tersebut karena  keluhan
rendahnya kemampuan menulis dengan
baik dan benar di kalangan peserta didik,
yang bukan lagi masalah baru dalam
dunia pendidikan.

Rendahnya kemampuan menulis
juga peneliti temukan ketika
melaksanakan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMPN 6 Mataram.
Pada karangan deskripsi kelas VII A
SMPN 6 Mataram terdapat kesalahan
penggunaan bahasa misalnya kesalahan
tanda baca (,) dan (.) dan penulisan huruf
kapital untuk tempat dan nama serta
kesalahan penggunaan kata depan di dan

imbuhan di- yang masih belum bisa



dibedakan oleh sebagian siswa.
Pengulangan  kesalahan terjadi  karena
kekurangsadaran siswa tentang
kesalahannya, padahal ketika
pembelajaran  bahasa  Indonesia, guru
memberikan materi yang sama untuk
membelajaran  berikutnya. Pada  saat
proses belajar  mengajar  berlangsung
siswa dapat memahami materi
penggunaan bahasa yang benar, namum
kesalahan akan muncul pada saat siswa
membuat karangan. Oleh karena itu,
dalam kajian ini peneliti akan
memfokuskan diri pada analisis unsur
kebahasaan teks deskripsi yang terdapat
pada karangan siswa SMPN 6 Mataram.

Peneliti memilih penulisan
karangan siswa SMPN 6 Mataram sebagai
objek penelitian didasarkan pada beberapa
asumsi dasar. Pertama, SMPN 6 Mataran
adalah sekolah yang menjadi tempat PPL,
jadi peneliti sudah mengetahui keadaan
siswa. Kedua, peneliti melihat masih
terdapat kesalahan penggunaan bahasa
pada hasil karangan siswa SMPN 6
Mataram.

Berdasarkan alasan-alasan di atas,
maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Unsur Kebahasaan
Teks Deskripsi Karangan Siswa Kelas VII
SMP Negeri 6 Mataram TahunPelajaran

2017/2018”. Atas dasar tersebut maka
mempertanyakan bagaimanakah penggu-
naan  kalimat serapan pancaindra teks
deskripsi  karangan siswa SMPN 6
Mataram kelas VIl tahun pelajaran
2017/2018?, bagaimanakah penggunaan
kata berimbuhan meN- dengan kata dasar
(k, t, s, dan p) pada teks deskripsi
karangan siswa SMPN 6 Mataram kelas
VIl tahun pelajaran 2017/2018?, dan
bagaimanakah penggunaan ejaan pada
teks deskripsi karangan siswa SMPN 6
Mataram kelas VIl tahun pelajaran
2017/2018?
METODE

Jenis penelitian  yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
digunakan karena peneliti akan
mendeskripsikan data tentang karangan
deskripsi siswa kelas VII SMPN 6
Mataram. Data dalam penelitian ini
berupa Kkata-kata dan kalimat dalam
karangan teks deskripsi siswa kelas VII A,
VII D, dan VII | SMP Negeri 6 Mataram.
Sedangkan sumber data yang diambil
dalam penelitian ini adalah hasil karangan
teks deskripsi siswa kelas VII A, VII D,
dan VII | SMP Negeri 6 Mataram.

Populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek

yang mempunyai kualitas dan



karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 2006:
117). Populasi dalam penelitian ini adalah
selurun siswa kelas VII (Tujuh) SMP
Negeri 6 Mataram. Sedangkan sampel
adalah  bagian  dari  jumlah  dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2006: 118). Metode
pengambilan  sampel dilakukan dengan
metode  purposive  sampling  vaitu,
penarikan sampel didasarkan pada tujuan,
sehingga tidak dapat dilakukan secara
acak (Suharsaputra, 2014: 189). Sampel
yang dipilih adalah individu atau personal
yang mudah didekati atau temui oleh
peneliti dan sampel diambil ditinjau dari
segi  kelengkapan  struktur  teksnya.
Sehingga sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A,
VII D, dan VII | SMP Negeri 6 Mataram.
Jumlah sampel yang diambil dari siswa
masing-masing kelas VII A, VII D, dan
VII | sebanyak 10 orang siswa, sehingga
jumlah keseluruhan sampel sebanyak 30
orang siswa.

Untuk  memperoleh  data  yang
memadai, maka dalam penelitian ini
digunakan metode dokumentasi, metode
observasi dan teknik catat. Metode

dokumentasi adalah kegiatan penyelidikan

terhadap  benda-benda tertulis  seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, dan sebagainya (Arikunto,
2002: 135). Dalam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk mengambil
data mentah dari siswa. Kemudian
dilakukan penyelidikan terhadap karangan
siswa kelas VII A, VII D, dan VII I SMP
Negeri 6 Mataram untuk dijadikan sampel
penelitian.  Kemudian teknik catat adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pencatatan (Sudaryanto:
1993:135) Teknik catat digunakan untuk
mencatat kata atau kalimat jika terdapat
kesalahan dalam unsur kebahasaan teks
deskripsi yang dibuat oleh siswa.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  berupa tes. Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan  inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2010:
193). Dalam penelitian ini, tes digunakan
untuk melihat keterampilan siswa dalam
membuat  karangan  deskripsi.  Tes
sebenarnya sudah dilakukan oleh guru
sebagai tugas. Tes yang dibuat berupa
soal.  Siswa diberikan soal yang

jawabannya berupa uraian, dan



penskorannya dilakukan dengan
mempertimbangkan benar salahnya

uraian yang diberikan. Karena peneliti
hanya membutuhkan sampel data hasil
karangan siswa untuk dianalisis. Maka,
peneliti  mengambil sampel dari siswa
untuk dinilai pencapaian hasil belajar pada
ranah kemampuan menulis karangan teks
deskripsi.

Metode analisis data  yang
digunakan adalah  deskripsi  Kkualitatif.
Deskripsi kualitatif adalah sebuah metode
untuk menggambarkan atau menjelaskan
secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai  fakta dan sifat  populasi
(Sanjaya, 2013: 59). Dalam penelitian ini,
karangan siswa kelas VII A, VII D, dan
VI I SMPN 6 Mataram akan
dideskripsikan dan  dijelaskan  secara
sistematis, faktual dan akurat.

Adapun  langkah-langkah  dalam
melakukan analisis data yang terdapat
dalam penrelitian ini adalah  sebagai
berikut.

a. Membaca hasil karangan deskripsi
siswa kelas VII SMPN 6 Mataram
dengan cermat.

b. Menganalisis unsur kebahasaan hasil
karangan siswa kelas VII SMPN 6
Mataram.

c. Menandai jika terdapat kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada karangan
siswa kelas VII SMPN 6 Mataram.

d. Mengklasifikasikan
kesalahan  tersebut  dengan  teliti

kesalahan-

menjadi  tiga kelompok, vyaitu (a)
berdasarkan pemakaian tanda baca;
koma dan titik. (b) berdasarkan
penulisan kata; turunan, kata depan,
dan singkatan, dan (c) berdasarkan
pemakaian huruf kapital.

e. Memperbaiki kesalahan yang telah
diklasifikasikan.

f. Mendeskripsikan hasil perbaikan.

g. Menulis kembali tulisan berdasarkan
hasil  perbaikan  sesuai  dengan
penulisan bahasa yang baik dan benar.

Setelah data dikumpulkan, maka
data tersebut harus disajikan. Penyajian
data dibuat untuk memberikan deskripsi
mengenai data yang telah dikumpulkan
dan  memudahkan untuk  pengambilan
keputusan. Hasil analisis yang berupa
kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua
cara, Vvaitu (a) perumusan dengan

menggunakan Kkata-kata biasa dan (b)

perumusan dengan menggunakan tanda-

tanda atau lambang-lambang. Kedua cara
tersebut  dinamakan  dengan  metode
informal dan metode informal (Mahsun,

2011: 123). Dalam penelitian ini yang



digunakan adalah metode informal, yaitu
pemaparan atau penyajian hasil analisis
teks deskripsi hasil karangan siswa kelas
VII A, VII D, dan VII | yang dituangkan
dalam bentuk kata-kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kelas VII A

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah perolehan penulisan teks
deskripsi kelas VII A adalah 815, skor
tertinggi 85, dan skor terendah 75.
Terdapat lima orang siswa yang
mendapatkan 80, empat orang siswa
mendapatkan nilai 85, dan satu orang
siswa yang mendapatkan 75. Rendahnya
perolehan yang didapatkan siswa yang
paling banyak terjadi pada penggunaan
unsur kebahasaan dan ejaan. Hal tersebut
terjadi karena pengunaan unsur
kebahasaan yang masih kurang dan
penggunaan ejaan yang tidak terlalu
diperhatikan oleh  siswa  sehingga
penggunaan ejaan banyak kesalahan.

Jika dilihat per aspek, maka: (1)
data menunjukan bahwa aspek
penggunaan unsur kebahasaan pada setiap
karangan siswa mendapatkan nilai 2.
Sehingga jumlah nilai penggunaan unsur
kebahasaan untuk 10 karangan adalah 20,
(2) Unsur faktual atau keaslian karangan

pada setiap

karangan siswa mendapatkan nilai 4.
Sehingga jumlah nilai unsur faktual untuk
10 karangan adalah 40, (3) struktur
kalimat dalam karangan siswa Yyang
mendapatkan nilai 3 sebanyak tiga siswa
dan nilai 4 sebanyak 7 siswa. Sehingga
jumlah nilai struktur kalimat untuk 10
karangan siswa adalah 37, (4) penggunaan
gjaan dalam karangan siswa  yang
mendapatkan nilai 2 sebanyak 3 siswa,
nilai 3 sebanyak 7 siswa. Sehingga jumlah
nilai penggunaan ejaan untuk 10 karangan
siswa adalah 30, dan (5) kohesi dan
koherensi dalam karangan siswa yang
mendapatkan nilai 3 sebanyak 1 siswa dan
nilai 4 sebanyak 9 siswa. Sehingga jumlah
nilai  kohesi dan koherensi untuk 10
karangan siswa adalah 39.
b. Kelas VII D

Hasil penelitian ~ menunjukkan
bahwa jumlah perolehan penulisan teks
deskripsi kelas VII D adalah 820, skor
tertinggi 85, dan skor terendah 75.
Terdapat lima orang siswa yang
mendapatkan 85, empat orang siswa yang
mendapatkan nilai 85, satu orang siswa
yang mendapatkan  75.  Rendahnya
perolehan yang didapatkan siswa yang
paling banyak terjadi pada penggunaan
unsur kebahasaan dan ejaan. Hal tersebut

terjadi karena pengunaan unsur



kebahasaan yang masih kurang dan
penggunaan ejaan yang tidak terlalu
diperhatikan oleh  siswa  sehingga
penggunaan ejaan banyak kesalahan.

Jika dilihat per aspek, maka: (1)
data menunjukan bahwa aspek
penggunaan unsur kebahasaan pada setiap
karangan siswa mendapatkan nilai 2.
Sehingga jumlah nilai penggunaan unsur
kebahasaan untuk 10 karangan adalah 20,
(2) Unsur faktual atau keaslian karangan
pada setiap karangan siswa mendapatkan
nilai 4. Sehingga jumlah nilai  unsur
faktual untuk 10 karangan adalah 40, (3)
struktur kalimat dalam karangan siswa
yang mendapatkan nilai 3 sebanyak 3
siswa dan nilai 4 sebanyak 7 siswa.
Sehingga jumlah nilai struktur  kalimat
untuk 10 karangan siswa adalah 37, (4)
penggunaan ejaan dalam karangan siswa
yang mendapatkan nilai 2 sebanyak 2
siswa dan nilai 3 sebanyak 8 siswa.
Sehingga jumlah nilai penggunaan ejaan
untuk 10 karangan siswa adalah 28, dan
(5) kohesi dan koherensi dalam karangan
siswa yang mendapatkan nilai 3 sebanyak
2 siswa dan nilai 4 sebanyak 8 siswa.
Sehingga  jumlah  nilai  kohesi  dan
koherensi untuk 10 karangan siswa adalah
39.

c. Kelas VII |

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah perolehan penulisan teks
deskripsi kelas VII | adalah 795, skor
tertinggi 85, dan skor terendah 70.
Terdapat tiga orang siswa  yang
mendapatkan 85, empat orang siswa yang
mendapatkan nilai 80, dua orang siswa
yang mendapatkan 75, dan satu orang
siswa yang mendapatkan 70. Rendahnya
perolehan yang didapatkan siswa yang
paling banyak terjadi pada penggunaan
unsur kebahasaan dan ejaan. Hal tersebut
terjadi karena pengunaan unsur
kebahasaan yang masih kurang dan
penggunaan ejaan yang tidak terlalu
diperhatikan oleh siswa sehingga
penggunaan ejaan banyak kesalahan.

Jika dilihat per aspek, maka: (1)
data menunjukan bahwa aspek
penggunaan unsur kebahasaan pada setiap
karangan siswa mendapatkan nilai 2.
Sehingga jumlah nilai penggunaan unsur
kebahasaan untuk 10 karangan adalah 20,
(2) Unsur faktual atau keaslian dalam
karangan siswa yang mendapatkan nilai 3
sebanyak 1 siswa dan nilai 4 sebanyak 9
siswa. Sehingga jumlah nilai unsur faktual
untuk 10 karangan adalah 39, (3) struktur
kalimat dalam karangan siswa yang

mendapatkan nilai 3 sebanyak 3 siswa dan



nilai 4 sebanyak 7 siswa. Sehingga jumlah
nilai struktur kalimat untuk 10 karangan
siswa adalah 37, (4) penggunaan ejaan
dalam karangan siswa yang mendapatkan
nilai 2 sebanyak 5 siswa, nilai 3 sebanyak
5  siswa. Sehingga  jumlah  nilai
penggunaan ejaan untuk 10 karangan
siswa adalah 25, dan (5) kohesi dan
koherensi dalam karangan siswa yang
mendapatkan nilai 3 sebanyak 2 siswa dan
nilai 4 sebanyak 8 siswa. Sehingga jumlah
nilai  kohesi dan koherensi untuk 10
karangan siswa adalah 38.

Pembahasan  penggunaan  unsur
kebahasaan dan ejaan dalam 30 karangan
siswa ditemukan bentuk-bentuk  unsur
kebahasaan dan ejaan. Adapun bentuk-
bentuk  penggunaan unsur  kebahasaan
yang  ditemukan, yakni  penggunaan
serapan pancaindra dan penggunaan kata
berimbuhan meN- dengan kata dasar (k, t,
S, p). Kemudian bentuk-bentuk
penggunaan ejaan ditemukan kesalahan
meliputi: kesalahan penulisan tanda baca
koma dan titik; kesalahan penulisan kata
depan, kata turunan, dan singkatan; serta
pemakaian huruf kapital. Berikut adalah
contoh  kutipan  penggunaan  unsur
kebahasaan dan kesalahan ejaan dalam

karangan kelas VII A karangan 1:

10

a. Unsur Kebahasaan
a) Kalimat yang  Menggunakan
Serapan Pancaindra

Kalimat yang menggunakan serapan
pancaindra pada karangan 1 terletak pada
paragraf 1, 2, 3, dan 4 semua kalimat.
Serapan  pancaindra yang  digunakan
adalah melihat dan merasakan. Adapun
setiap kutipan kalimat sebagai berikut

“Ruang kelas 7 A terletak di lantai
dua yang berdekatan dengan tangga,
Ruang kelas 7 A juga berdekatan
dengan kelas 7 B dan kelas lain.”
“,..tetapi kipas angin tidak dipakai
karena angin di lantai 2 emang sejuk
angin yg keluar dari jendela emang di
ruang 7 A sangat nyaman.”

Kutipan kalimat (1) di atas adalah
serapan  pancaindra  melihat,  penulis
menggam- barkan kondisi kelas 7 A yang
berada di lantai dua dekat dengan tangga
dan berdekatan dengan Kkelas lainnya,
seolah-olah dapat dilihat oleh pembaca
tentang yang dideskripsikan. Kemudian
Kutipan kalimat (2) di atas adalah serapan
pancaindra merasakan, penulis
menggambarkan kondisi kelas 7 A yang
tidak menyalakan kipas angin karena di
lantai dua memiliki angin yang membuat

sejuk seolah-olah pembaca  juga



merasakan kenyamanan yang sama seperti

dideskripsikan yang pembaca.

b) Menggunakan Kata Berimbuhan
meN- dengan Kata Dasar (k, t, s, p)
Kata  berimbunan  meN-  yang

menggunakan kata dasar (k, t, s, p) yang

terdapat pada karangan 1 adalah Kkata

menyarankan, terdapat pada paragraf 4

kalimat 1. Adapun kutipan

penggunaannya sebagai berikut

“...saya menyarankan agar

murid-murid tidak mencoret-
coret/meng- gambar di
bangku/meja.”

Kata “menyarankan” adalah

imbuhan  meN+Sarantkan. Fonem S
luluh menjadi ny karena setelah awalan
meN- diikuti oleh kata dasar yang diawali
dengan huruf S dan diberiimbuhan -kan.
Sehingga menjadi “menyarankan”.
b. Ejaan
a) Tanda Baca Titik
Bentuk kesalahan ejaan tanda
titik pada karangan 1 terletak pada
paragraf 2 kalimat 1. Adapun Kkutipan
kesalahan sebagai berikut
“...dengan menggunakan taplak
meja. dan juga kita...”
Kalimat di atas seharusnya tidak
menggunakan tanda titik karena kalimat

masih berlanjut. Hal ini ditandai dengan
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adanya kata “dan” yang menandakan
kalimat masih berlanjut. Sehingga kutipan
mendapat perbaikan berikut

“...dengan  menggunakan taplak

meja dan juga kita...”
b) Penulisan Kata Singkatan

Bentuk kesalahan ejaan singkatan
pada karangan 2 terletak pada paragraf 2
kalimat 1, paragraf 3 kalimat 1, dan
paragraf 5 kalimat 2. Bentuk kesalahan
singkatan yang ditulis sama yaitu Kkata
“yang”. Adapun salah satu kutipan
kesalahan sebagai berikut

“...kelas 7 A pasti yg pertama Kita

lihat...”

Pada kata “yg” seharusnya ditulis
lengkap “yang”. Karena sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan (2012: 26)
mengatakan bahwa singkatan yang berupa
gabungan huruf diikuti dengan tanda titik
dengan catatan hanya digunakan untuk
keperluan khusus seperti catatan rapat dan
kuliah. Karena kalimat di atas merupakan
hasil tulisan siswa maka tulisan “yg”
ditulis lengkap. Sehingga kutipan
mendapat perbaikan berikut

“.kelas 7 A pastt yang pertama

kita lihat...”



c¢) Penggunaan Huruf Kapital

Bentuk kesalahan ejaan pemakaian
huruf kapital pada karangan 1 terletak
pada judul dan paragraf 1 kalimat 1.
Bentuk kesalahannya adalah kata ‘kelas’
dan “Ruang”. Adapun kutipan kesalahan
sebagai berikut

“Ruang kelas 7 A”

“,.. dengan tangga, Ruang kelas 7 A

juga berdekatan dengan kelas...”

Kutipan (1) huruf pertama pada kata
“kelas” seharusnya menggunakan huruf
besar karna kata tersebut adalah judul.
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (2012:
12) mengatakan bahwa huruf kapital
dipakai sebagai huruf pertama semua kata
di dalam judul buku, majalah, surat kabar,
dan makalah. Hal tersebut berlaku juga
dalam hasil karangan. Kutipan (2) huruf
pertama pada kata “Ruang” seharusnya
menggunakan huruf kecil karena letaknya
setelah tanda koma dan bukan kata untuk
memulai  kalimat.  Sehingga  kutipan
mendapat perbaikan sebagai berikut

“Ruang Kelas 7 A”

“... dengan tangga, ruang kelas 7 A

juga berdekatan dengan kelas...”
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan dalam bab  sebelumnya,
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bahwa dari 30 karangan yang dapat
dianalisis terdapat bentuk-bentuk
penggunaan unsur kebahasaan dan banyak
sekali kesalahan ejaan yang digunakan.
Adapun bentuk-bentuk penggunaan unsur
kebahasaan dan ejaan yang digunakan
sebagai berikut.
a. Penggunaan kalimat serapan pancaindra
pada Setiap kelas yang dianalisis berbeda-
beda, vaitu: (1) kelas VII A menggunakan
semua kalimat serapan pancaindra melihat
dan 4 kalimat serapan pancaindra
merasakan, (2) kelas VII D menggunakan
semua  kalimat  serapan  pancaindra
melihat, 4 kalimat serapan pancaindra
merasakan dan 1 kalimat serapan
pancaidra mendengar, (3) kelas VII |
menggunakan  semua  kalimat  serapan
pancaindra melihat dan 3 kalimat serapan
pancaindra merasakan. Sehingga
penggunaan  pancaindra  yang  paling
banyak digunakan oleh siswa adalah
serapan pancaindra melihat.

b. Penggunaan kata berimbuhan meN-
dengan kata dasar (k, t, s, dan p) pada
setiap kelas berbeda-beda, yaitu: kelas
VIl A sebanyak 6 siswa, kelas VII D
sebanyak 2 siswa, dan kelas VII 1
sebanyak 3 siswa. Penggunaan Kkata
meN- dengan kata dasar (k, t, s, dan p)

sudah digunakan dengan benar.



C.

Secara  keseluruhan kelas  yang

dianalisis  terdapat 94  kesalahan
penggunaan ejaan, adapun kesalahan
yang ditemukan meliputi  kesalahan
pemakaian tanda baca koma dan titik;
kesalahan penulisan kata turunan, kata
depan, dan singkatan; dan kesalahan
pemakaian huruf kapital. Jika diuraikan
setiap kelasnya, maka kesalahan ejaan
yang digunakan oleh siswa adalah.

1. Kelas VII A memiliki kesalahan
pemakaian tanda baca koma 1
buah dan tanda baca titik 4 buah;
kesalahan penulisan Kkata turunan 1
buah, penulisan kata depan 6 buah,
dan singkatan 8 buah; dan
kesalahan pemakaian huruf kapital
11 buah.

dari  kesalahan  ejaan  yang

Sehingga  keseluruhan

dilakukan oleh siswa sebanyak 24
buah.

2. Kelas VII D memiliki kesalahan
pemakaian tanda baca koma 6
buah dan tanda baca titik 4 buah;
kesalahan penulisan kata turunan 4
buah, penulisan kata depan 5 buah,
dan singkatan 6 buah; dan
kesalahan pemakaian huruf kapital
7 buah. Sehingga keseluruhan dari
kesalahan ejaan yang dilakukan

oleh siswa sebanyak 28 buah.
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3. Kelas VII I memiliki kesalahan
pemakaian tanda baca titik 1 buah
dan tanda koma 4 buah; kesalahan
penulisan kata depan 9 buah dan
singkatan 12 buah; dan kesalahan
pemakaian huruf kapital 11 buah.
Sehingga keseluruhan dari

kesalahan ejaan yang dilakukan
oleh siswa sebanyak 37 buah.
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